JASTEN
Jurnal Aplikasi Sains Teknologi Nasional Vol. 07 No. 01 April, 2026

PELATIHAN PERANCANGAN DESAIN TEKNOLOGI INJECTION
MOULDING PORTABLE UNTUK PRODUK KOMPOSIT
POLIMER LIMBAH SEKAM PADI DI UKM DINOYO MALANG

I Komang Astana Widi'", Elvianto Dwi Daryono?, Arif Kurniawan®, Nyoman
Sudiasa*
13 Teknik Mesin, 2 Teknik Kimia, 4 Teknik Sipil
1-2.3 Fakultas Teknologi Industri, 4 Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan
1.2.34 Institut Teknologi Nasional Malang

*E-mail: aswidi04(@gmail.com

Abstrak — Permasalahan UKM mitra saat ini adalah mahalnya harga gas sebagai bahan
baku pembakaran pada proses pembuatan produk keramik. Disamping itu, minat pasar
terhadap permintaan produk adalah bukan berbahan baku keramik tetapi yang memiliki
sifat lebih baik dari keramik dan lebih murah. Permasalahan tersebut merupakan dasar
ABDIMAS ini, dimana pengusul akan berkolaborasi dalam mencari solusi dalam
memenuhi kebutuhan pasar mitra, dengan demikian kedua mitra akan saling
menguntungkan dan meningkatkan omzetnya. Mencari alternative material murah dan
memiliki karakter seperti produk keramik menjadi suatu solusi berinovasi bagi pengusul
dalam mempercepat difusi teknologi perguruan tinggi ke masyarakat UMKM.
Berimprovisasi dalam menghadapi persaingan industri kerajinan dengan memberikan
pengetahuan atau wawasan tentang cara mengembangkan produk dan teknik pengolahan
bahan dan prosesnya perlu dilakukan disamping pola pikir kreatifitas seni yang tinggi
dalam menghadapi masuknya produk-produk impor seperti keramik dari Cina dan
Thailand yang saat ini banyak diminati pasar dalam negeri. Tenaga kerja dan bahan baku
murah dari negara lain bukan halangan bagi industri keramik dinoyo dalam
mengembangkan usahanya. Ini adalah tantangan dalam berinovasi. Tujuan abdimas ini
adalah meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan UMKM mitra dalam memacu
pertumbuhan produk untuk memenuhi pasar. Kendala UMKM dalam mengembangkan
produk alternatif yang ditawarkan pengusul abdimas adalah pada teknologi injeksi dalam
menghasilkan produk. Dengan demikian, perlunya pelatihan kepada UMKM dalam
membuat desain teknologi injeksi yang sifatnya portable atau mudah dipindahkan
sekaligus nantinya dapat mendesain produk yang diinginkan.

Kata kunci: desain, polimer, komposit, injeksi

PENDAHULUAN

“Tidak ada rating, akar pun jadi” merupakan pepatah yang harus dipegang oleh
UKM keramik di Dinoyo Malang. Sulitnya memproduksi dengan bahan keramik,
bukanlah alasan untuk berhenti berproduksi. Penelitian terbaru oleh pengusul telah
menemukan formula untuk menghasilkan material dengan tampilan dan karakteristik
seperti keramik yang dihasilkan dari material limbah plastik yang dipadu dengan limbah
berbasis serbuk karbon [4,5]. Perkembangan terbaru sentra keramik Dinoyo adalah “Gas

Mahal, Pengrajin Keramik Berhenti Produksi” dikutip berita Malang Pos. Isu tersebut
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masih berlangsung hingga saat ini dan bahkan dari hasil survey dilapangan menunjukan
kondisi yang lebih parah lagi, menjadikan motivator pengusul dalam membuat proposal
ini. Permasalahan mitra diawali dari mahalnya bahan gas sebagai pembuat produk
keramik di Dinoyo membuat banyak pengrajin keramik gulung tikar. Beberapa berinovasi
dengan mencari jalan keluar dengan mencari alternative bahan baku lain yang lebih
murah. Disamping bahan baku pembuat keramik, sepinya peminat keramik Dinoyo
diakibatkan rendahnya kreatifitas produk yang ditawarkan yaitu dengan model desain
yang monoton. Kreatifitas model baru yang ditawarkan sangatlah lama. Faktor kualitas
keramik juga menjadi salah satu penyebab menurunnya minat terhadap keramik dinoyo
[6].

Berdasarkan hasil penelitian terbaru perihal pembuatan material yang memiliki
karakteristik keramik dari limbah maka sangatlah tepat untuk pelaksanaan abdimas ini
dalam mengatasi permasalahan yang dihadapi UMKM sentra keramik Dinoyo saat ini.
Solusi yang ditawarkan pada program abdimas ini adalah pelatihan dan pendampingan
kepada mitra dalam meningkatkan produksi usahanya berupa pemanfaatan limbah plastik
yang dikombinasi dengan limbah sekam padi dan dalam menghasilkan bahan baku seperti
material keramik [7,8]. Material bahan baku alternative yang diusulkan ini adalah untuk
mengatasi masalah mitra dalam mengembangkan usahannya diantaranya bahan baku
yang murah, lebih ramah lingkungan dan tentunya akan berdampak pada harga produk
yang jauh lebih murah dibandingkan berbahan baku keramik apalagi saat ini, keramik
sudah tidak bisa diproduksi karena harga bahan bakar gas yang mahal. Pelatihan
perencanaan dan desain teknologi memnfaatkan software sangat diperlukan mitra dalam
menunjang produksi.Program pelatihan ini juga akan melatih desain dan model produk
yang lebih bersaing dipasaran dengan model unik dengan meningkatkan jiwa kreatifitas,
inovasi dan seni dari pengrajin. Rendahnya inovasi dari pengarajin di sentra keramik
Dinoyo menyebabkan peminat terhadap kerajinan ini menjadi menurun. Dengan
demikian pelatihan penerapan iptek sangat dibutuhkan bagi UMKM mitra.

Teknologi komposit ini akan memanfaatkan meterial ramah lingkungan berupa
komposit polimer berbasis limbah yang dipadu dengan limbah sekam padi. Keuntungan
dari solusi bahan baku ini dibandingkan bahan baku keramik yang selama ini
dimanfaatkan adalah dapat didaur ulang dengan perubahan sifat dan karakteristik yang

nyaris tidak ada bedanya dari material awal. Metode yang diterapkan pada program ini
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adalah pelatihan dan pendampingan pembuatan desain memanfaatkan software Ansys
kepada UMKM agar dapat berkembang dalam menyikapi persaingan dan
mengembangkan usahanya dibidang teknologi material alternative dan desain produk
dengan mempertimbangkan ciri khas dan menjaga produksi keramik yang merupakan
warisan sentra keramik Dinoyo yang telah diwariskan turun temurun. Bahan baku
alternative pengganti keramik yang memiliki harga yang lebih murah dengan kualitas

yang lebih baik dari keramik.

v Uy
Gambar 1. Analisa Desain Produk UMKM

METODE KEGIATAN

Seperti telah dijelaskan sebelumnya bahwa keterbatasan dari alat yang digunakan
adalah pada saat pembuatan produk berbasis sekam padi. Peralatan yang tersedia tidak
didesain untuk proses pencampran antara plastik dan sekam padi. Dengan
demikian,perlunya pembuatan alat injeksi semi otomatis yang bersifat portable dengan
konsumsi listrik rendah. Hal ini sangat diperlukan dikarenakan produk industri keramik
memiliki ukuran yang kecil. Dengan demikian, permasalahan desain alat portable sudah
kami buatkan rancangannya serta komponen-komponen yang dibutuhkan dan diharapkan
dapat dilakukan pelatihan mendesain teknologi injeksi akan diberikan pada kegiatan
abdimas ini untuk nantinya dibuatkan prototype dan produk jadinya oleh UKM
cinderamata keramik sehingga dapat menghasilkan produk sendiri tanpa harus
memanfaatkan alat yang dimiliki oleh pihak lain. Pelatihan pemahaman tentang
teknologi/metode proses manufaktur pembuatan produk dalam menghasilkan desain

motif/corak dan peralatan yang dibutuhkan memanfaatkan software ansys.
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Gambar 2. Pemanfaatan Teknologi Injection Portable

HASIL KARYA UTAMA DAN PEMBAHASAN

A. KARYA UTAMA

Karya yang dihasilkan adalah pemahaman dan fungsi serta pembuatan desain
komponen-komponen yang diperlukan dalam perakitan sebuah mesin injection portable.
Injection unit adalah tempat memanaskan resin hingga meleleh dan proses injeksi ke
dalam cetakan, Mold (cetakan) merupakan alat yang berfungsi untuk menghasilkan detail
bentuk produk sesuai dengan kebutuhan. Mold terdiri dari dua bagian utama yaitu mold
core dan mold cavity, Mold core adalah komponen dari cetakan yang bertanggung jawab
untuk membentuk detail produk, biasanya disebut sebagai male, yang akan membentuk
bagian bawah produk. Sementara itu, mold cavity adalah bagian cetakan yang berfungsi
untuk membentuk bagian atas produk, yang dikenal sebagai female. Clamping unit adalah

tempat mekanisme buka tutup cetakan dan pengeluaran produk hasil [9,10,11].
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Parameter- parameter yang mempengaruhi proses produksi plastik melalui metode

injection molding meliputi:

1.

Temperatur Leleh (Melt Temperature): Ini adalah batas suhu di mana bahan plastik
mulai meleleh ketika diberikan sejumlah energi panas.

Batas Tekanan (Pressure Limit): Ini merujuk pada tekanan udara minimal yang
dibutuhkan untuk menggerakkan piston dan menekan bahan plastik yang
telah dicairkan. Jika tekanannya terlalu rendah, bahan plastik mungkin tidak akan
keluar atau terinjeksi ke dalam cetakan. Di sisi lain, jika tekanan udara terlalu tinggi,
dapat menyebabkan penyemprotan bahan plastik keluar dari cetakan, yang akan

mengakibatkan proses produksi menjadi tidak efisien.

. dalam tabung pemanas benar-benar meleleh. Waktu ini diperlukan karena sifat

rambatan panas yang memerlukan waktu untuk merata di seluruh bagian
yang ingin dipanaskan. Jika waktu tahan ini terlalu singkat, sebagian bahan plastik
mungkin belum meleleh sepenuhnya, yang dapat menghambat aliran plastik dari
nozzle.

Waktu Penekanan (Holding Pressure): Ini adalah durasi yang diperlukan untuk
memberikan tekanan pada piston yang mendorong plastik cair. Pengaturan
waktu penekanan bertujuan memastikan bahwa bahan plastic telah mengisi seluruh
rongga cetak. Oleh karena itu, waktu penekanan sangat bergantung pada ukuran
cetakan; semakin besar dimensi cetakan, semakin lama waktu penekanan yang

diperlukan.

. Temperatur Cetakan (Mould Temperature): Ini adalah suhu pemanasan awal

cetakan sebelum bahan plastik cair dituangkan.

Kecepatan Injeksi (Injection Rate): Ini adalah kecepatan aliran bahan plastic cair
keluar dari nozzle untuk mengisi rongga cetakan. Pada beberapa mesin injeksi,
kecepatan ini dapat diukur, sedangkan pada mesin injeksi sederhana, pengukur

kecepatan ini mungkin tidak tersedia.
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Tabel 1. Desain dan Komponen- Komponen Yang Dibutuhkan Dalam Perancangan Alat

Injeksion moulding Portable Semi Otomatis
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Pemahaman komponen penunjang pada mesin injection moulding selanjutnya akan
dilanjutkan pembuatan dalam perakitan mesin disetai simulasinya. Adapun tahapan

perancangan desain alat dapat dilihat pada gambar 2 dibawabh ini.
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Gambar 4. Model Desain Rancangan Pelatihan Pembuatan Alat Injeksi
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Gambar 5. Langkah- Langkah Pelatihan desain memanfaatkan simulasi berbasis CAD.

KESIMPULAN

Pengabdian kepada Masyarakat yang dilakukan di UKM Cinderamata Keramik
sifatnya adalah pelatihan dimana pemahaman plastik daur ulang yang dipadu dengan
sekam padi dapat menghasilkan produk yang memiliki karakteristik mirip keramik
dengan beberapa kelebihan yang tidak dimiliki material keramik diantaranya produk
dapat didaur ulang. Dengen demikian produk yang dihasilkan akan lebih efektif dan
efisien. Beberapa kendala saat ini diantaranya kurangnya pemahaman material polimer
dan sekam padi dan teknologi yang digunakan saat pelatihan. Dengan demikian, perlunya
melakukan pelatihan yang lebih intensif terutama dalam hal mendesain produk dengan
teknologi pemrosesan yang ada saat ini di UKM. Keterbatasan waktu yang dimiliki UKM
dalam mengintesifkan pelatihan menjadikan target dalam menghasilkan produk masalah
yang siap produksi tidak dapat tercapai. Untuk dapat tercapainya target abdimas ini,
diperlukan peran pemerintah dalam mengakomodasi bantuan teknologi yang dibutuhkan
dalam mengimplementasi hasil pelatihan abdimas ini. Secara keseluruhan, pelatihan telah
berjalan dengan baik yang ditunjukan dengan pemahaman UKM dalam menghasilkan
produk baru berbasis material plastik dan sekam padi hingga kualitas hasil pengujian

produknya.
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DAMPAK DAN MENFAAT KEGIATAN

Hasil kegiatan telah menunjukan pemahaman yang jelas teng teknologi mesin
injection moulding portable yang nanti bisa diterapkan sebagai teknologi alternative
dalam menghasilkan material alternative yang lebih efektif dan efisien dan tentunya dapat
meningkatkan kreatifitas UKM dalam menghasilkan produknya sehingga dapat memiliki
daya saing tinggi di pasaran.

Produk komposit yang dihasilkan UKM lebih bervariasi mengingat teknologi dan
bahan baku yang lebih efisien. Disamping itu, pemanfaatan bahan baku limbah akan

berdampak baik terhadap lingkungan [12].
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